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ABSTRAK 

 

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan dua aspek yang berperan 

penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Sehubungan dengan hal tersebut 

diperlukan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan guna menunjang 

pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah yang optimal, efektif, dan efisien. 

SMAN 71 Jakarta adalah salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri terbaik 

di DKI Jakarta yang memiliki lingkungan asri, nyaman, serta sarana dan prasarana 

yang memadai dalam menunjang penyelenggaraan pendidikan serta mencukupi 

kebutuhan para guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik di sekolah. Dengan 

demikian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen sarana 

dan prasarana pendidikan di SMAN 71 Jakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

pendekatan deskriptif. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang dikenal dengan istilah triangulasi data. Pada 

penelitian ini dilakukan wawancara kepada 13 narasumber yang berkaitan dengan 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan di sekolah. Selanjutnya teknik analisis 

data dalam penelitian ini dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa SMAN 71 Jakarta telah melaksanakan tujuh fungsi utama 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan yaitu perencanaan, pengadaan, 

penyaluran, inventarisasi, pemeliharaan, penyimpanan, dan penghapusan dengan 

cukup baik. Akan tetapi masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaannya. 

 

Kata Kunci: Manajemen, Sarana, Prasarana 
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ABSTRACT 

 

Educational facilities and infrastructure are two aspects that play an 

important role in the implementation of education. In this regard, it is necessary to 

manage educational facilities and infrastructure to support the optimal, effective 

and efficient implementation of educational activities in schools. 

SMAN 71 Jakarta is one of the best Public Senior High Schools in DKI 

Jakarta which has a beautiful, comfortable environment, as well as adequate 

facilities and infrastructure to support the implementation of education and meet 

the needs of teachers, education staff and students at the school. Thus, this research 

aims to find out how the educational facilities and infrastructure are managed at 

SMAN 71 Jakarta. 

This research is qualitative research using a descriptive approach method. 

The data in this research was collected through observation, interviews and 

documentation known as data triangulation. In this research, interviews were 

conducted with 13 sources related to the management of educational facilities and 

infrastructure in schools. Furthermore, the data analysis techniques in this 

research were carried out through data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. Thus, based on the research results, it can be concluded that SMAN 

71 Jakarta has implemented the seven main functions of management of 

educational facilities and infrastructure, namely planning, procurement, 

distribution, inventory, maintenance, storage and elimination quite well. However, 

there are still several obstacles in its implementation. 

Keywords: Management, Facilities, Infrastructure 
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RINGKASAN 

 

Manajemen dalam sarana dan prasarana pendidikan diperlukan demi 

mewujudkan terselenggarannya pendidikan secara optimal, efektif, dan efisien. 

Ditinjau dari fungsinya, terdapat tujuh fungsi utama dalam manajemen yaitu 

perencanaan, pengadaan, penyaluran, inventarisasi, pemeliharaan, penyimpanan, 

dan penghapusan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitaitif – deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan ialah melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sehubungan dengan hal tersebut, terdapat 13 

narasumber yang diwawancarai berkaitan dengan manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan, di antaranya kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang sarprashum, 

kasubag tata usaha, pustakawan, laboran, tiga orang tenaga kebersihan (caraka), 

guru biologi, guru fisika, guru kimia, guru olahraga, dan guru seni budaya. 

Selanjutnya setelah data – data dikumpulkan, dilakukan pengolahan data dengan 

mereduksi dan menganalisis data untuk menyajikan hasil penelitian. Kemudian dari 

hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan mengenai manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan di SMAN 71 Jakarta. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan adalah tahap awal dari 

pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan. Perencanaan dilakukan secara 

tersusun dan mendetail demi meraih tujuan yang efektif dan efisien. 

Selanjutnya perencanaan ini meliputi analisis kondisi, besaran anggaran, dan 

kebutuhan sekolah. Perencanaan sarana dan prasarana pendidikan SMAN 71 

Jakarta biasanya dilakukan di bulan Maret dan didiskusikan saat rapat kerja 

pada bulan Juni atau Juli dengan melibatkan kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, komite sekolah, para guru, para tenaga kependidikan, kepala 

perpustakaan, pustakawan, kepala laboratorium, laboran, dan peserta didik. 

Tahap awal perencanaan ialah mengumpulkan usulan kebutuhan sekolah dari 

para guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik dengan melihat skala 

kebutuhan atau prioritas barang. Setelah usulan tersebut dikumpulkan, lalu 

dilaksanakan peninjauan kembali terkait apa saja kebutuhan yang perlu 

dianggarkan dan dimasukkan ke dalam e-RKAS. Akan tetapi terkadang harga 

dan ketersediaan barang di dalam e-RKAS belum diperbarui, sehingga barang 



viii 

 

 

yang diperlukan tidak ada. Selain itu terkadang guru atau tenaga kependidikan 

tidak mengajukan barang yang mereka butuhkan saat kegiatan perencanaan 

dilaksanakan, sehingga saat barang tersebut diperlukan, sekolah tidak dapat 

segera menyediakannya. 

2. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan bertujuan untuk mengadakan 

barang atau jasa yang dibutuhkan oleh sekolah demi tercapainya tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 

di SMAN 71 Jakarta dilaksanakan jika anggaran dari pemerintah telah diterima 

oleh sekolah. Namun apabila bersifat mendesak, pengadaan tetap dilakukan 

meskipun dana tersebut belum turun. Pengadaan dilaksanakan setelah pihak 

manajemen sekolah yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kasubag tata 

usaha, dan para staf membahas usulan barang apa saja yang disetujui dan tidak 

disetujui untuk dibelanjakan dan dimasukkan ke dalam e-RKAS. Sekolah akan 

mencari harga termurah dari rekanan yang tersedia dan melakukan 

pembelanjaan barang-barang tersebut melalui SIPLah. Namun seringkali 

terjadi harga barang di e-RKAS lebih murah daripada harga di pasaran pada 

umumnya. Selain itu terkadang terdapat kebutuhan barang di luar perencanaan 

yang telah dibuat dan tidak masuk ke dalam e-RKAS, maka sekolah tidak dapat 

segera menyediakannya. 

3. Penyaluran sarana dan prasarana pendidikan dilaksanakan guna mendukung 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang efektif dan efisien. Penyaluran 

sarana dan prasarana pendidikan di SMAN 71 Jakarta melibatkan kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah bidang sarprashum, bendahara, operator, bagian 

barang, dan caraka. Untuk penyaluran di perpustakaan turut melibatkan wakil 

kepala sekolah bagian kurikulum, kepala perpustakaan, dan pustakawan. 

Sementara untuk penyaluran di laboratorium yang terlibat adalah guru mata 

pelajaran, kepala laboratorium, dan laboran. Penyaluran dilaksanakan setelah 

barang yang sudah sampai dibuat rekapan datanya dengan dimasukkan ke 

dalam e-Persediaan. Kemudian barang-barang tersebut akan didistribusikan ke 

para guru, tenaga kependidikan, dan pihak lain yang memerlukan. Kegiatan 

penyaluran ini terkadang terhambat dikarenakan sebelum didistribusikan, 

semua barang harus dimasukkan ke dalam e-Persediaan. Akan tetapi jaringan 
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internet yang kurang bagus akan menyebabkan server Dinas Pendidikan 

menjadi lambat, sehingga berdampak juga pada proses penginputan data di 

server tersebut. 

4. Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan merupakan kegiatan yang 

pertama kali harus dilaksanakan saat serah terima barang, sehingga seluruh 

barang yang ada di sekolah dapat dicatat dan diatur secara sistematis menurut 

ketentuan dan pedoman yang berlaku guna mewujudkan penyelenggaran 

pendidikan serta mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan efisien. 

Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan di SMAN 71 Jakarta 

dilaksanakan setiap triwulan ketika usulan barang telah dibelanjakan dan 

sampai di sekolah. Penginputan inventaris ke dalam e-Persediaan tersebut 

dilakukan oleh bendahara dan operator. Pada dasarnya inventarisasi melibatkan 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang sarprashum, kasubag tata usaha, 

bagian barang, operator, kepala perpustakaan, pustakawan, kepala 

laboratorium, laboran, dan caraka. Barang modal akan diberikan kode khusus 

berdasarkan kode dari Dinas Pendidikan Provinsi DKI yang disemprot dengan 

pilok ke barang tersebut. Lalu untuk buku-buku di perpustakaan, setiap buku 

akan diberi nomor, distempel, dan dibuat rekapannya ke dalam catatan milik 

perpustakaan. Sementara untuk perlengkapan laboratorium akan diberi kode 

dan didata ke dalam buku inventaris. Kegiatan inventarisasi sendiri terkendala 

kurangnya sumber daya manusia yang dapat membantu dikarenakan barang 

yang datang cukup banyak. 

5. Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan perlu dilakukan agar sarana dan 

prasarana selalu siap digunakan dan terhindar dari kerusakan, sehingga dapat 

digunakan dalam jangka panjang untuk menunjang penyelenggaraan 

pendidikan dan mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. 

Pemeliharaan di SMAN 71 Jakarta dikategorikan menjadi pemeliharaan rutin 

dan berkala. Pada hakikatnya pemeliharaan melibatkan semua warga sekolah. 

Lalu pemeliharaan rutin dilakukan setiap hari kerja, contohnya menyapu serta 

mengepel ruang guru, ruang kelas, dan ruang lainnya. Pemeliharaan rutin 

tersebut dilakukan oleh caraka yang memiliki tanggung jawab di setiap lantai. 

Namun kebersihan kelas dikerjakan juga oleh peserta didik yang memiliki 
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piket kelasnya masing-masing. Selain itu laboratorium di sekolah juga 

memiliki tata tertib sendiri untuk merawat dan menjaga ruang serta 

perlengkapan laboratorium. Kemudian untuk barang-barang yang rusak ringan 

dan dapat diperbaiki sendiri akan dilakukan oleh caraka. Selain itu 

pemeliharaan berkala seperti perbaikan barang yang memerlukan penanganan 

khusus akan dilakukan oleh tenaga ahli dari luar sekolah. Seringkali terdapat 

peserta didik yang merusak barang sekolah, tetapi sekolah tidak dapat 

memaksa untuk penggantian barang tersebut dikarenakan berbagai faktor, 

salah satunya faktor ekonomi. Pemeliharaan barang terkadang terkendala 

ketika ada barang rusak dan tidak dianggarkan di triwulan yang sedang 

berjalan, maka tidak dapat segera diperbaiki dan harus menunggu pergeseran. 

6. Penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan dilaksanakan agar barang – 

barang di sekolah dapat dipelihara serta disimpan dengan baik dan aman guna 

menjaga kualitas baik dari segi fisik maupun fungsi saat akan digunakan. Oleh 

karena itu pemeliharaan tersebut akan berdampak pada kepuasan para warga 

sekolah saat menggunakan sarana dan prasarana pendidikan di sekolah. 

Penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan di SMAN 71 Jakarta 

melibatkan wakil kepala sekolah bidang sarprashum, bendahara, bagian 

barang, operator, dan caraka. Lalu untuk penyimpanan di perpustakaan 

melibatkan kepala perpustakaan, pustakawan, dan caraka. Sementara 

penyimpanan di laboratorium melibatkan laboran dan peserta didik. Setelah 

barang yang dibelanjakan tiba di sekolah, barang akan dicek apakah sudah 

sesuai dengan spesifikasi, volume, dan merk yang dipesan. Setelah itu barang 

tersebut akan direkap oleh bagian barang dan dimasukkan datanya oleh 

operator ke e-Persediaan. Lalu barang yang telah didata tersebut akan disimpan 

di gudang penyimpanan dengan dibantu oleh caraka. Namun demikian 

penyimpanan terkendala lahan yang terbatas untu menyimpan barang-barang 

sekolah, khususnya barang-barang yang telah rusak dan tidak terpakai lagi. Hal 

tersebut menyebabkan penyimpanan barang rusak berlokasi di lahan belakang 

sekolah. Meskipun demikian sekolah tetap berusaha untuk menyusun barang 

rusak dengan teratur agar lingkungan sekolah tetap nyaman dan tidak 

berantakan. 
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7. Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan adalah tahap akhir dari 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan. Penghapusan dilakukan karena 

sarana dan prasarana yang telah rusak dan tidak dapat digunakan sudah tidak 

dapat menunjang penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Penghapusan sarana 

dan prasarana pendidikan di SMAN 71 Jakarta melibatkan kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah bidang sarprashum, kasubag tata usaha, bendahara, dan 

operator. Lalu penghapusan untuk perpustakaan akan melibatkan kepala 

perpustakaan dan pustakawan. Sementara penghapusan untuk laboratorium 

akan melibatkan kepala laboratorium dan laboran. Barang-barang modal yang 

telah rusak dan tidak dapat diperbaiki akan didata oleh masing-masing bidang 

dan dilaporkan ke wakil kepala sekolah bidang sarprashum. Penghapusan 

barang modal tersebut tidak menentu waktu pelaksanaannya. Hal tersebut 

dikarenakan setelah sekolah mengajukan laporan barang yang perlu 

dihapuskan ke Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta, sekolah hanya dapat 

menunggu Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta memberikan jawaban 

terkait kapan pengangkutan barang tersebut dilakukan. Kegiatan penghapusan 

terkendala oleh jawaban dari Dinas Pendidikan Provinsi DKI Jakarta yang 

terlalu lama, sehingga menyebabkan barang-barang rusak menumpuk di 

belakang sekolah. 

Maka dapat dikatakan bahwa SMAN 71 Jakarta dalam mengelola sarana dan 

prasarana pendidikannya telah memerhatikan tujuh fungsi utama manajemen, yakni 

perencanaan, pengadaan, penyaluran, inventarisasi, pemeliharaan, penyimpanan, 

dan penghapusan. Meskipun demikian masih terdapat beberapa kendala dalam 

pelaksanaannya. Oleh karena itu penelitian ini dapat menjadi acuan bagi SMAN 71 

Jakarta dan sekolah lain agar semakin baik kedepannya dalam melaksanakan 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan. 
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